BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskripsi Data Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, digérdata hasil penelitian.
Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkanrkpsian dari hasil penelitian.
Untuk mengetahui nama sebagai pengganti kode, ldrapiran 1, 2 dan 3.
Adapun hal-hal yang dianalisis adalah sebagai berik
1. AnalisisData Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisfiatng akan
digunakan dalam mengolah data, yang paling pentat@lah untuk
menentukan penggunaan statistik parametrik atau parametrik. Uji
normalitas dilakukan dengan ughi-kuadrat dengan menggunakan nilai
matematika semester gasal
Uji Normalitas, digunakan untuk mengetahui keladPA 4 dan Xl IPA
5 yang diperoleh dari nilai matematika semestemlgkslas Xl IPA tahun
pelajaran 2010/2011 berdistribusi normal atau tiddlji normalitas
menggunakan ughi-kuadrat.Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:
H, = data berdistribusi normal
Ha, = data tidak berdistribusi normal

Rumuschi-kuadrat
. (O E)?

=X

Keterangan:
x?= hargachi-kuadrat

O, = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian: tolak bljika x* > x* k1), o = taraf nyata untuk

diuji (5 %) dan dk= (k-1).
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1) Uji normalitas pada kelas XI IPA 4

DAFTAR NILAI KELAS XI IPA 4

Tabel 4.1

2
Kode | nilai =0 O -E (O-E)? %
K-01 68 -0,583 0,340 0,005
K-02 70 1,417 2,007 0,029
K-03 70 1,417 2,007 0,029
K-04 70 1,417 2,007 0,029
K-05 69 0,417 0,174 0,003
K-06 75 6,417 41,174 0,600
K-07 70 1,417 2,007 0,029
K-08 69 0,417 0,174 0,003
K-09 69 0,417 0,174 0,003
K-10 69 0,417 0,174 0,003
K-11 68 -0,583 0,340 0,005
K-12 69 0,417 0,174 0,003
K-13 69 0,417 0,174 0,003
K-14 68 -0,583 0,340 0,005
K-15 68 -0,583 0,340 0,005
K-16 70 1,417 2,007 0,029
K-17 68 -0,583 0,340 0,005
K-18 67 -1,583 2,507 0,037
K-19 70 1,417 2,007 0,029
K-20 68 -0,583 0,340 0,005
K-21 67 -1,583 2,507 0,037
K-22 70 1,417 2,007 0,029
K-23 69 0,417 0,174 0,003
K-24 67 -1,583 2,507 0,037
K-25 67 -1,583 2,507 0,037
K-26 67 -1,583 2,507 0,037
K-27 68 -0,583 0,340 0,005
K-28 68 -0,583 0,340 0,005
K-29 67 -1,583 2,507 0,037
K-30 68 -0,583 0,340 0,005
K-31 69 0,417 0,174 0,003
K-32 67 -1,583 2,507 0,037
K-33 67 -1,583 2,507 0,037
K-34 67 -1,583 2,507 0,037

47



K-35 68 -0,583 0,340 0,005

K-36 69 0,417 0,174 0,003

Total 2469 82,750 1,207
Ra:taéirata 68,583

Daerah penolakanH

Daerah penerimaan,H

1,207 43,77

Gambar 4.1. Grafik Penerimaan dan Penolakan H,

Berdasarkan perhitungan uji normalitas menggunaliachi-kuadrat

diperoleh)(ﬁitungz 1,207 dengan menggunakan signifikar 5% dan dk =
(36 -1)= 35 diperolehy®(ogsz9 = 43,77. Dengan demikiafiy g < Xepel

sehingga K diterima. Hal ini berarti data hasil belajar paddas XI IPA 4
berdistribusi normal.
2) Uji normalitas pada kelas XI IPA 5

Tabel 4.2
DAFTAR NILAI KELAS XI IPA 5

2
Kode nilai =0 O -E (O-E)? @
E-01 70 1,882 3,543 0,052
E-02 67 -1,118 1,249 0,018
E-03 67 -1,118 1,249 0,018
E-04 67 -1,118 1,249 0,018
E-05 75 6,882 47,367 0,695
E-06 68 -0,118 0,014 0,000
E-07 67 -1,118 1,249 0,018
E-08 73 4,882 23,837 0,350
E-09 68 -0,118 0,014 0,000
E-10 67 -1,118 1,249 0,018
E-11 67 -1,118 1,249 0,018
E-12 70 1,882 3,543 0,052
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E-13 67 -1,118 1,249 0,018
E-14 69 0,882 0,779 0,011
E-15 67 -1,118 1,249 0,018
E-16 67 -1,118 1,249 0,018
E-17 70 1,882 3,543 0,052
E-18 67 -1,118 1,249 0,018
E-19 68 -0,118 0,014 0,000
E-20 70 1,882 3,543 0,052
E-21 67 -1,118 1,249 0,018
E-22 68 -0,118 0,014 0,000
E-23 67 -1,118 1,249 0,018
E-24 67 -1,118 1,249 0,018
E-25 69 0,882 0,779 0,011
E-26 69 0,882 0,779 0,011
E-27 67 -1,118 1,249 0,018
E-28 67 -1,118 1,249 0,018
E-29 68 -0,118 0,014 0,000
E-30 67 -1,118 1,249 0,018
E-31 67 -1,118 1,249 0,018
E-32 67 -1,118 1,249 0,018
E-33 67 -1,118 1,249 0,018
E-34 68 -0,118 0,014 0,000
Total 2316 111,529 1,637
Ra:taE-irata 68,118

Daerah penerimaanyH Daerah penolakanH

1,637 43,77

Gambar 4.2. Grafik Penerimaan dan Penolakan H,

Perhitungan uji normalitas menggunakan chi-kuadrat diperoleh
Xhzitung =1, 637 dengan menggunakan signifiken 5% dan dk = (34-1)= 33
diperoleh x?(og9(:39 = 43,77. Dengan demikiafy,., < Xaps Sehingga b

diterima. Hal ini berarti data hasil belajar padalak kelas XI IPA 5

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakaita dyang
diperoleh dari nilai matematika semester gasalrtadalajaran 2010/2011 pada
kelas XI IPA 4 dan kelas XI IPA 5 mempunyai varigasmg sama (homogen)
atau tidak. Berdasarkan tabel perhitungan kela*Xi4 dan kelas XI IPA 5,
untuk menguji homogenitas denganBagirtlett yaitu sebagai berikut.
H, = variansi kedua kelas homogen

H, = variansi kedua kelas tidak homogen

—1)s?
§=%, B = (log D (i — 1)

x*=(In 10) [B -3 (ni - 1) log §]
Keterangan:
& = varians gabungan
n = banyak data ke i
X7 = uji Bartlett
Kriteria pengujian tolak kljika x* > X (1.4)k1) peluang le, dan dk =k — 1
1) Kelas XIIPA 4

n=36
2 _ Z(Oi 'Ei)2
n-1
» _ 82,75
35
s’ = 2,364
2) Kelas XIIPA5
n=34
2 _ Z(Oi ‘Ei)2
s, = ————
n-1
» _ 111,529
S,” =
33
s,” = 3,380
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TABEL 4.3 PERHITUNGAN UJIBARTLETT

No | Sampel| n—1 $ Log § | (ni-1)log §
1 1 35 | 2,364 | 0,373 13,055
2 2 33 | 3380 | 0,529 17,457
Jumlah 68 30,512
Berdasarkan tabel di atas dapat dicari:
52 — Z(ni _1)Si2
Z (ni -1)
o - 352364+ 333380
68
o 8274+ 11154
68
& = 2,857

B = (log $)¥. (n - 1)
B = (log 2,857)(68)
B =31,002
x2=(In 10) [B -Y(n — 1) log §]
Xx°=(2,303)(31,002- 30,512)
x?=1,128
Dari tabelchi-kuadratdengan dk = 2-1 = 1, didapat® eesw = 3,84.

Ternyatay® < x*esw Sehingga klditerima.

Daerah penerimaan,

Daerah penolakan H

1,128 3,84

Gambar 4.3. Grafik Penerimaan dan Penolakan H,
Dengan demikian kedua kelas tersebut mempunyaan&aryang sama
(homogen).
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakiuk umenguji apakah
ada kesamaan rata-rata antara kelas eksperimekel@akontrol.
Ho @ M1=Ho2
Ha:Hy # H2
dengan:
M1 =rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XA Iigang diajar dengan
pemberiarreward melalui metodérade a-problem
Mo =rata-rata hasil belajar peserta didik kelas RAlyang diajar melalui

metode ekspositori.

Jika varians kedua kelas san(arf :022), rumus yang digunakan

adalah:
t — X1 B X2
1
S |—+—
r‘]l n2
dengan:
§? = (nl _1)812 + (nz _1)322
n+n,-2
Keterangan:
X1 skor rata-rata dari kelompok eksperimen

. skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen
n, : banyaknya subyek kelompok kontrol

S :varians kelompok eksperimen

2
S2 :varians kelompok kontrol

S° :varians gabungan
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Kriteria pengujian: B diterima jika =t . <ty <twe  dengan

dk=n +n, -2 dan peluangl- %) dan H ditolak untuk hargalainnya.

Jika varians kedua kelas berbede’ # o,%) , rumus yang digunakan:

X, — X2

t'=

Keterangan:
X1 skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X2 skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen
ny : banyaknya subyek kelompok kontrol

S :varians kelompok eksperimen

2
2 : varians kelompok kontrol

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: 14 = i,
H, % i,
Kriteria pengujian adalah-t,,,.; <ty <twe dengandk=n +n, -2

dan peluang(l—%) dan H, ditolak untuk hargalainnya.

Menurut perhitungan data awal atau nilai awal m@rikan bahwa hasil
perhitungan pada kemampuan awal kelas eksperimperotith rata-rata

68,117 dengam, = 34 dans’ adalah 3,38, sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh rata-rata 68,583 dengan= 36 dans” adalah 2,364.

Karena varians kedua kelas sarma}2 = 022), rumus yang digunakan

adalah:
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1 1
S|—+ —
nl n2
dengan:
Sz — (nl _1)512 + (nz _1)55
n+n,-2
o = 34~ 1)(338) + (36- 1)(2364)
34+36-2
o - 33338+ (352364
68
o = 11154+ @274)
68
s =2,857

s =1,69, maka

X1 —Yz

S i+i

nl n2
_ 68,583-68,117
1

1
1,69, +—
89 32" 36

t=1,154

t=

t

Daerah penerimaan Ho Daerah penolakan Ho

Daerah penolakan Ho

-1,99 1,154 1,99

Gambar 4.4. Grafik Penerimaan dan Penolakan H,
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Dari hasil perhitungari-test diperoleht = 1,154 dikonsultasikan

hitung
dengant,,, pada%= 0,025 dk=(n, +n, —-2) = 36+34 -2= 68 diperoleh

toorseg) = 1,99. Hal ini menunjukkan bahwat . <ty ., <tmme S€hingga bl

hitung
diterima dan H ditolak. Artinya antara kelas eksperimen dan kédastrol
memiliki rata-rata yang sama atau sama secardigegmi
2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Uji coba instrumen tes ini digunakan pada kelas IRA3. Data ini
digunakan untuk mengetahui validitas, tingkat kesak, daya beda dan
reliabelitas soal tes. Di bawah ini merupakan pengan butir soal nomor 1la.
Adapun perhitungan butir soal yang lain dapat ditlith lampiran 8.

a. Validitas soal

TABEL 4.4
Perhitungan Validitas Soal Nomor 1a
No| Kode | X X* Y Y2 XY
1| U 13 2 4 86 7396 | 172
2 | U221 2 4 84 7056 | 168
3 | U 28 2 4 77 5929 | 154
4 | U 33 2 4 77 5929 | 154
5 Uu?2 2 4 73 5329 | 146
6 | U244 2 4 72 5184 | 144
7 U3 2 4 67 4489 | 134
8 Uo 2 4 67 4489 | 134
9 | U 18 2 4 67 4489 | 134
10| U 7 2 4 66 4356 | 132
11| U 12 2 4 63 3969 | 126
12| U 19 2 4 63 3969 | 126
13| U 8 2 4 63 3969 | 126
14| U 34 2 4 61 3721 122
15| U5 2 4 58 3364 | 116
16| U 6 2 4 58 3364 | 116
17| U 22 2 4 57 3249 | 114
18| U 29 2 4 56 3136 | 112
19| U 25 1 1 48 2304 48
20| U 31 2 4 44 1936 88
21| U 27 2 4 43 1849 86
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22| U 30 2 4 43 1849 | 86
23| U 4 2 4 42 1764 | 84
24| U 14 2 4 42 1764 | 84
25| U 1 2 4 41 1681 | 82
26| U 20 2 4 40 1600 | 80
27| U 23 2 4 40 1600 | 80
28| U_11 1 1 38 1444 | 38
29| U 16 1 1 37 1369 | 37
30| U 36 2 4 37 1369 | 74
31| U 15 1 1 36 1296 | 36
32| U 17 1 1 36 1296 | 36
33| U 26 2 4 36 1296 | 72
34| U 32 1 1 35 1225 | 35
35| U 35 1 1 33 1089 | 33
36| U 10 1 1 32 1024 | 32
y 64 120 | 1918 | 111142 3541

. NY XY= X)O.Y)
VNI X2-IX 2HNY Y -0 2
36(3549) — (64)(1918
\/ {36(.20) —(64) 2}{ 36(1111429 - (1919 2}
vy = 0,556.

rxy =

Untuk reaper = 0,329, sehinggg,y > I'anel Maka untuk butir soal nomor 1a
valid. Adapun butir soal yang lain yang valid yastoal nomor 1b, 2a, 2b, 2c,
3a, 3b, 4a, 4b, 4c, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Jaduaesual valid.

Tabel 4.5
Prosentasi Hasil Uji Validitas
No No. Soal Jumlah | Prosentase | Kriteria
1 | 1la, 1b, 2a, 2b, 2c, 3a, 316 100% Valid

4a, 4b, 4c, 5,6, 7, 8,9, 10
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b. Reliabilitas soal

Tabel 4.6
Perhitungan Varians Soal Nomor 1la

o
ﬂA444444444444444444144444444114114111n1/__
< oo}
X2222222222222222221222222221121121116 __H
—
— N[O || Nob|di~olgt|Llolm|d|v|ov|~|v|av|o I
%BZ%%J%SQB?11835622232341122113112331ha
o I
M=l el Ee o) ol ] ) ol Bad ) o) ol o] o) o) Eaj ) Bl o o] o) ol o ) ) o el ) RS
El L |X
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1) Varians butir soal nomor 1
N =36

532X

82

S%=0,173.

Dengan cara yang sama, dapat diketahui nilai deirans butir soal yang
lainnya.
Tabd 4.7
Varians Butir Soal

No | Butir Soal Varians
1 la 0,173
2 1b 0,965
3 2a 0,379
4 2b 0,552
5 2C 0,799
6 3a 1,712
7 3b 0,027
8 da 0,471
9 4b 1,046
10 4c 3,99
11 5 3,139
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12 6 7,256
13 7 7,917
14 8 13,62
15 9 12,243
16 10 11,173
Jumlah 65,461
2) Varians total
3 x:- X"
S’ =
N
2
111142 —— (1913
S’ =
36
111142 3678724
S’ =
36
S,°= 248,756.

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dicaribiétes soal yaitu
sebagai berikut.

fn = )(1—Zsl

16 65461
r,, = 1-
1 (16—1)( 248756)

1, =0,786.
Nilai rape = 0,329, sehingga dapat disimpulkan soal-soal hetse

reliabel karen@hiwng™ I tabet
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c. Tingkat kesukaran soal
Berdasarkan tabel pada validitas soal nomor latadbgetahui:
2 X =64

N.S,
_ 64
362
_64
72
= 0889
Berdasarkan kriteria yang ditentukan maka soal adetmasuk soal dengan

klasifikasi mudah.
Tabel 4.8
Prosentasi Analisis Tingkat Kesukaran

No No. Soal Kriteria| Jumlah Prosentase
1 3b, 9, 10 Sukar 3 18,75%

2 1b, 2b, 2c, 4c, 5, 6, 8 Sedang 7 43,75%
3 la, 2a, 3a, 4a, 4b, 7 Mudah 6 37,5%

d. Daya pembeda soal
Langkah awal sebelum mencari daya beda soal demgsnbagi dua
kelompok. Adapun pembagiannya sebagai berikut.
Tabe 4.9
Perhitungan Daya Pembeda Kelompok Atas
No | Kode

N OO~ WN|EF
c|Cc
WIN
w| 0o
I\)I\)NNNI\)NX

60



> A
2B
S

m

Perhitungan Daya Pembeda Kelompok Bawah

8 Uo 2
9 U 18 2
10 Uz 2
11 v 12 | 2
12 U 19 2
13 U8 2
14 U 34| 2
15 Ub 2
16 U6 2
17 U 22 2
18 U 29 2

Jumlah | 36
Tabe 4. 10

No.| Kode X
19 U 25 1
20 U 31 2
21 u 27 2
22 U 30 2
23 U4 2
24| U114 | 2
25 uail 2
26 U 20 2
27 U 23 2
28| U111 | 1
29 U 16 1
30 U 36 2
31| U115 | 1
32 u 17 1
33 U 26 2
34 U 32 1
35 U 35 1
36 U 10 1

Jumlah | 28

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

=36
=28
=2
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nA = 18

nB = 18

36
=—— =1

A 182

Ps :—28 = 0/78
182

DB =P, - P
=1- 0778
= 0222

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa gembeda butir soal

nomor 1 adalah cukup.

Tabe 4.11
Prosentasi Analisis Daya Pembeda
No No. Soal Jumlah | Prosentase Kriteria
3b 1 6,25% Jelek
la, 1b, 2a, 2b, 2¢ 13 81,25% Cukup
3a, 4a, 4b, 4c, 5,
6,7, 10
3 189 2 12,5% Baik

3. Uji Hipotesis
a. Uit
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berlmedlea dilaksanakan
tes akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperotidta yang digunakan sebagai
dasar dalam menguji hipotesis penelitian, yaitwtapis diterima atau ditolak.
Uji hipotesis ini menggunakan rumtis testdengan ketentuan sebagai berikut:
Ho: M1 < W2
Ha: H1> H2
dengan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XA lyang diajar dengan

pemberiarreward melalui metodérade a-problem
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Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas A lyang diajar melalui
metode ekspositori.
1) Jika varians kedua kelas safoe’ = 0,°)

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakanus

sebagai berikut.

t= X~ X%
1
S |—+—
nl n2
dengan:
§? = (nl _1)312 + (nz _1)522
n+n,-2
Keterangan:
X : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X : skor rata-rata dari kelompok kontrol.
Ny : banyaknya subyek kelompok eksperimen
N : banyaknya subyek kelompok kontrol
2
51 : varians kelompok eksperimen
2 .
Sz : varians kelompok kontrol
s* : varians gabungan

Kriteria pengujian:
H, ditolak jika thiung > tiabel dengandk =n, +n, —2 dan peluangl- a)
dan H, diterima untuk harga t lainnya.

2) Jika varians kedua kelas berbe(d:f # 022), rumus yang digunakan:

Keterangan:

X . skor rata-rata dari kelompok eksperimen
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. skor rata-rata dari kelompok kontrol.

: banyaknya subyek kelompok eksperimen

. banyaknya subyek kelompok kontrol

: varians kelompok eksperimen

: varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian:

H, diterimajika:t'<M dan
W, + W,
: Wt Fwt,
Ho ditolak jika t'> —————=.
W, + W,
Sl2 2
dengan w=—, szn—z, t=ta-a)n,-1, dan t=ta-an,-1).
1 2
Tabel 4.12
Perhitungan Ujt Kelas Eksperimen

No | Kode | Nilai=X X -X (X- X)?> | Keterangan
1 E-1 98 11,12 123,60 tuntas
2 E-2 98 11,12 123,60 tuntas
3 E-3 70 -16,88 285,01 tuntas
4 E-4 93 6,12 37,43 tuntas
5 E-5 100 13,12 172,07 tuntas
6 E-6 93 6,12 37,43 tuntas
7 E-7 100 13,12 172,07 tuntas
8 E-8 99 12,12 146,84 tuntas
9 E-9 99 12,12 146,84 tuntas
10 E-10 64 -22,88 523,60 belum tunt
11 E-11 99 12,12 146,84 tuntas
12 E-12 85 -1,88 3,54 tuntas
13 E-13 92 512 26,19 tuntas
14 E-14 83 -3,88 15,07 tuntas
15 E-15 96 9,12 83,13 tuntas
16 E-16 97 10,12 102,37 tuntas
17 E-17 99 12,12 146,84 tuntas
18 E-18 82 -4,88 23,84 tuntas
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19 E-19 81 -5,88 34,60 tuntas
20 E-20 88 1,12 1,25 tuntas
21 E-21 97 10,12 102,37 tuntas
22 E-22 85 -1,88 3,54 tuntas
23 E-23 65 -21,88 478,84 belum tunfas
24 E-24 61 -25,88 669,90 belum tunfas
25 E-25 100 13,12 172,07 tuntas
26 E-26 70 -16,88 285,01 tuntas
27 E-27 96 9,12 83,13 tuntas
28 E-28 85 -1,88 3,54 tuntas
29 E-29 92 5,12 26,19 tuntas
30 E-30 63 -23,88 570,37 belum tunfas
31 E-31 66 -20,88 436,07 belum tunfas
32 E-32 100 13,12 172,07 tuntas
33 E-33 61 -25,88 669,90 belum tunfas
34 E-34 97 10,12 102,37 tuntas
Jumlah 2954 6127,53
Rata-rata =
X 86,88
Tabel 4.13
Perhitungan Ujt Kelas Kontrol
No. | Kode| Nilai =X X - X (X- X)®> | Keterangan
1 K-1 76 5,53 30,56 tuntas
2 K-2 75 4,53 20,50 tuntas
3 K-3 53 -17,47 305,28 belum tuntas
4 K-4 74 3,53 12,45 tuntas
5 K-5 71 0,53 0,28 tuntas
6 K-6 88 17,53 307,22 tuntas
7 K-7 77 6,53 42,61 tuntas
8 K-8 56 -14,47 209,45 belum tuntps
9 K-9 96 25,53 651,67 Tuntas
10 K-10 89 18,53 343,28 tuntas
11 K-11 55 -15,47 239,39 belum tuntas
12 | K-12 55 -15,47 239,39 belum tuntas
13 K-13 54 -16,47 271,33 belum tuntas
14 | K-14 58 -12,47 155,56 belum tuntas
15 K-15 88 17,53 307,22 tuntas
16 K-16 73 2,53 6,39 tuntas
17 K-17 76 5,53 30,56 tuntas
18 K-18 50 -20,47 419,11 belum tuntas
19 K-19 74 3,53 12,45 tuntas
20 K-20 96 25,53 651,67 tuntas
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S

AS

AS

AS

21 K-21 73 2,53 6,39 tuntas

22 K-22 71 0,53 0,28 tuntas

23 K-23 89 18,53 343,28 tuntas

24 K-24 67 -3,47 12,06 belum tunt
25 K-25 60 -10,47 109,67 belum tuntas
26 K-26 73 2,53 6,39 tuntas

27 K-27 62 -8,47 71,78 belum tunt
28 K-28 67 -3,47 12,06 belum tunt
29 K-29 75 4,53 20,50 Tuntas

30 K-30 54 -16,47 271,33 belum tuntas
31 K-31 70 -0,47 0,22 Tuntas

32 K-32 64 -6,47 41,89 belum tunt
33 K-33 71 0,53 0,28 Tuntas

34 K-34 76 -1,47 2,17 tuntas

35 K-35 75 0,53 0,28 tuntas

36 K-36 53 -3,47 12,06 belum tunt

Jumlah 2537 5166,97
Rata-rata =X | 70,47

Sebelum dilakukan uji terlebih dahulu akan diuji apakah kedua kelasdagra

dari varians yang sama.

1) Varians dan simpangan baku kelas eksperimen

2 _ Z(Xi _;()2
2T

_ 6127,53

2
3 33

S’ =185,683

S’°= /185,683

S,= 13,627

2) Varians dan simpangan baku kelas kontrol

822= Z(Xi _;()2
n-1
» _ 5166,97
> 35
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S,? = 147,63

S,” = /147,63
S, =12,15

Tabel 4.14
Perhitungan UjBartlett

No | Sampel| n— 1 S Log § | (ni-l)log §
1 1 33 |185,683| 2269 74,877
2 2 35 | 147,63| 2169 75,915
Jumlah 68 150,792
Berdasarkan tabel di atas dapat dicari:
52 - Z(ni _1)S|2
Z(ni -1
o - 33185683 + 3514763
68
2= 6127539+ 516705
68
s = 166,097

B =(log $)Y. (n—1)
B = (log 166,097)(68)
B = 150,98

x?=(n 10) [B-Y(n — 1) log §]
Xx?=1(2,303)(150,98 — 150,792)
Xx?=0,433
dari tabelchi-kuadratdengan dk = 2-1=1, didapgt’ oesm= 3,84.

Ternyatay® < y?oesw Sehingga kKditerima.
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Daerah penerimaan,H Daerah penolakanH

0,433 3,84
Gambar 4.5. Grafik Penerimaan dan Penolakan H,

Dengan demikian kedua kelas tersebut mempunyanagang sama
(homogen).

Karena varians kedua kelas sa(zuzil2 = 022), rumus yang digunakan

adalah:
t= )

1

S| —+—

nl n2

dengan:
§? = (nl _1)312 + (nz _1)522
n+n,-2

& - (34-1)(185683 + 36 -1)(147693
34+36-2

& =166,097
s =12,89, maka

_ 86,882-70,472

1. 1
12,89, —+ —
( I 34 36

t

t=5,323
tiabel= T 1-) (nyn,-2)

tabel= 1(0,95),(68)
trabel= 1,67
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Daerah penerimaan,H

Gambar 4.6. Grafik Penerimaan dan Penolakan H,

Daerah penerimaanqhthiung < 1,67, jelas bahwiiwung ditolak. Dengan
demikian ada perbedaan kondisi akhir antara ketapegimen dan kelas
kontrol, dalam hal ini kelas eksperimen lebih bdaki kelas kontrol.

b. Uji ketuntasan belajar

1) Kelas eksperimen

Ketuntasan klasikal:

t= MX 100%
N

t= 2—8X 100%
34

t =82,35%
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajaa&ketksperimen

lebih KKM atau sudah mencapai ketuntasan belajar.

2) Kelas kontrol

Ketuntasan klasikal:
t= Mx 100%
N

t= 2—5X 100%
36

t=69,44%

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajaakddontrol lebih
dari KKM atau sudah mencapai ketuntasan belajar.

Jadi hasil belajar peserta didik pada kelas ekswerilebih baik
daripada kelas kontrol. Selain bukti di atas dapga dilihat di tabel
perhitungan uji hipotesis kelas eksperimen danskietatrol bahwa rata-rata

peserta didik kelas eksperimen lebih banyak daaaths kontrol.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Negeri 01 SemgraRopulasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IRA yang terdiri dari 5 kelas
yaitu kelas XI IPA 1 sampai dengan Xl IPA 5. Sebelmengambil sampel
penelitian, terlebih dahulu dilakukastuster random samplingyang kemudian
diperoleh tiga kelas sebagai kelas sampel yaitask&ll IPA 5 sebagai kelas
eksperimen vyaitu kelas yang dikenai pemberi@ward melalui metode
pembelajaratrade a-problenterdiri atas 34 peserta didik, kelas XI IPA 4 ggha
kelas kelas kontrol yaitu kelas yang dikenai pemmbehn konvensional terdiri
dari 36 peserta didik dan kelas XI IPA 3 sebagékeji coba soal yang terdiri
dari 36 peserta didik. Kemudian dilakukan uji asialpendahuluan yang meliputi
uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaara data-rata. Data yang
digunakan untuk uji analisis pendahuluan adalah déai ulangan semester gasal
tahun pelajaran 2010/2011.

Pada analisis pendahuluan diperoleh data yang mekam bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normah derasal dari populasi
dengan varians yang sama. Hal ini berarti sampakbédari kondisi yang sama.

Sebelum diberi perlakuan, dilakuan uji kelayakaral sgaitu untuk
mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, tiagkesukaran soal dan daya beda
soal. Uji ini diberikan pada kelas uji coba yaitelds XI IPA 3. Setelah diberi
perlakuan berbeda pada kelas eksperimen dan ketasokkemudian diberi tes
akhir. Ketika pembelajaran, penelitian ini mengdwma waktu tiga kali
pertemuan (lima jam pelajaran) dan satu kali partan(dua jam pelajaran) untuk
tes akhir.

Setelah dilakukan pembelajaran pada dua kelas yaiti kelas eksperimen
menggunakan pemberiareward melalui metodetrade a-problemdan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran ekspositori, mdkeerikan tes akhir.
Berdasarkan tes akhir terlihat bahwa hasil belkgaiua kelas tersebut berbeda,
terbukti dari hasil ujithiung = 5,323 dartiaper= 1,67. Daerah penerimaan tdiung
< 1,67, jelas bahwhiung ditolak. Hal ini berarti hasil belajar pesertaidigada

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

70



Data hasil belajar pada kedua kelompok tersebutuklean dianalisis uji
ketuntasan belajar. Pada kelas eksperimen, keaumtdasikal 82,35% dan rata-
rata kelas 86,882. Dengan demikian dapat disimpulkasil belajar kelas
eksperimen lebih dari 67 dan sudah mencapai ketanthelajar. Sedangkan pada
kelas kontrol, ketuntasan Kklasikal 69,44% rata-radas 70,472. Dengan
demikian dapat disimpulkan hasil belajar kelas kanjuga sudah mencapai
ketuntasan belajar. Hal ini dapat diketahui bahveulktasan belajar kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol.

Hasil belajar kelas eksperimen lebih baik darip&dias kontrol, karena
dalam kelas eksperimen peserta didik lebih mudamahami konsep-konsep
materi yaitu peserta didik membuat soal dan jawayeryang kemudian soal
yang telah dibuat tadi ditukarkan ke kelompok lamuk dikerjakan dengan
mendiskusikan masalah-masalah tersebut dengan teatarkelompok. Melalui
diskusi akan terjalin komunikasi dan interaksi amgeserta didik dengan saling
berbagi ide atau pendapatnya. Selain itu akanliteri@munikasi yang baik,
sehingga dapat menyamakan daya pikir dan meminekkgempatan untuk

mengungkapkan pendapatnya.

C. Keterbatasan Penelitian

Penyusunan skripsi ini tidak banyak kendala, walaupda kendala itu
hanya bersifat kecil antara lain:
1. waktu penelitian yang cukup singkat
2. Keterbatasan Materi dan Tempat Penelitian

Penelitian ini terbatas pada materi suku banyaksk¥l IPA semester
genap di MA Negeri 01 Semarang.
3. keterbatasan biaya, tenaga maupun pikiran yandikiimlieh peneliti.
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